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ABSTRAK

Anwar Illham : Pengembangan Prototipe Interaktif Menggunakan Google
Classroom Pada Mata Pelajaran Penerapan Sistem Radio
Dan Televisi

Penelitian ini memiliki tujuan menghasilkan prototipe penerapan sistem
radio dan televisi, menentukan tingkat validitas dari yang dihasilkan. Metode
penelitian yang digunakan dengan menerapkan Metode Prototyping. Metode
prototyping adalah pengembang dapat menganalisis semua proses pembuatan
produk. Dengan demikian akan menghasilkan produk yang sesuai dengan waktu
penyelesaian yang telah ditentukan. Instrumen validitas dianalisis dengan rumus
Cohen Kappa (k). sebesar 0,77 dari nilai maksimal 1, nilai tersebut termasuk dalam
kategori valid. Sedangkan hasil analisis ahli media mendapatkan nilai sebesar 0,85
dari nilai maksimal 1, nilai tersebut termasuk dalam kategori valid

Kata kunci :Prototipe, Penerapan sistem radio dan televisi, Google
Classroom.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mutu Pendidikan harus diperhatikan untuk mencapai tujuan Pendidikan.
Hal penting dalam pembelajaran adalah kegiatan menanamkan makna belajar
bagi peserta didik agar bermanfaat untuk kehidupannya dalam masa yang akan
datang. Salah satu faktor penentunya bagaimana proses pembelajaran dapat
berjalan optimal sesuai harapan. Pembelajaran bermakna adalah proses belajar
yang diharapkan oleh peserta didik untuk terlibat langsung dalam proses belajar

serta menemukan pengetahuan yang akan berguna kedepannya.

Lembaga pendidikan mulai dari tingkat dasar sampai dengan perguran
tinggi turut melaksanakan Pendidikan karakter. Selain sekolah menjadikan
pedoman untuk pembentukan karakter. Sekolah Menengah Kejurusan (SMK)
sebagai Pendidikan kejuruan yang akan menghasilkan tenaga-tenaga terampil di
dalam dunia industri yang memiliki karakter sesuai harapan bangsa. Misi utama
Sekolah Menengah Kejurusan (SMK) ialah untuk mempersiapkan peserta didik
sebagai calon tenaga kerja yang mempunyai kesiapan untuk terjun ke dunia
industri. Keberadaan SMK diharuskan memenuhi permintaan dari kebutuhan
masyaarakat, yaitu kebutuhan tenaga kerja. Oleh karena itu peserta didik dituntut

terampil dan profesional dalam bidang masing-masing.

Kondisi bangsa di masa yang akan datang, sangat memberi pengaruh

pada cara pola berpikir yang terbentuk melalui proses dari suatu Pendidikan.



Proses Pendidikan jika terarah akan membawa bangsa ini menuju peradaban
yang lebih baik, begitu juga sebaliknya jika Pendidikan tidak terarah proses dan
tujuannya hanya menghabiskan waktu serta tanpa ada hasil yang tidak ada
manfaatnya sama sekali. Dalam undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasonal Pasal 1 butir 19, menjelaskan kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan

pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan tertentu.

Kurikulum 2013 adalah kurikulum baru yang dibuat pemerintah untuk
memajukan Pendidikan di Indonesia. Pada kurikulum 2013 menyebutkan bahwa
beberapa alasan perlu pengembangan Kurikulum 2013 adalah perubahan proses
pembelajaran dan proses penilaian. Kurikulum 2006 (KTSP) dikembangkan
Kurikulum 2013 dengan tantangan masa depan yaitu tantangan yang ditandai

dengan abad ilmu pengetahuan dan kompetensi masa depan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan selama Praktek Lapangan
Kependidikan (PLK) pada proses pembelajaran (15 juli 2019) disimpulkan
bahwa guru sebagai pendidik masih menggunakan cara lama dalam
mengajarkan materi pengajaran khususnya pada mata pelajaran Penerapan
Sistem Radio dan Televisi pada kelas di Program keahlian Teknik Audio dan
Video kelas XI. Dengan peserta didik menggunakan media berupa modul dan
metode ceramah membuat materi yang disajikan terasa sangat membosankan.

Karna jika peserta didik tidak dibekali modul yang menarik dari materi yang



disampaikan, berefek kepada peserta didik yang kesulitan memahami dan

mengulang Kembali materi yang sudah diajarkan pada proses pembelajaran.

Suatu tujuan Pendidikan tidak tercapai jika proses belajar yang diterima
oleh peserta didik tidak tersampaikan dengan baik dan juga tidak memahami
materi yang diajarkan oleh guru. Disamping guru dituntut untuk memilih dan
cekatan dalam menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan,
juga harus mampu memilih media yang sesuai dengan materi dalam
mempermudah penyampaian dalam proses pembelajaran, oleh karena itu
diperlukan media yang bisa menimbulkan daya Tarik peserta didik dalam
menyerap materi. Salah satu media yang dapat dikembangkan ialah

pembelejaran interaktif berupa modul elektronik (Prototipe).

Kegiatan pembelajaran saat ini mengharuskan peserta didik pada proses
keterampilan dan belajar aktif (active learning), maka disitulah peran media
terhadap proses pembelajaran. Modul memfasilitasi peserta didik belajar
mandiri, dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri, sehingga peserta didik bisa
menyesuaikan kemampuan dan bisa menguasainya sesuai dengan kompetensi
yang ada. Modul merupakan alat pembelajaran berupa materi, metode, Batasan-
batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang menarik dan sistematis dalam
mencapai kompetensi yang diharapkan. Modul cetak kurang mampu menyajikan

materi yang menarik minat siswa untuk membacanya.

Manfaat penggunaan Prototipe sebagai materi dalam proses

pembelajaran ialah, dapat memperluas wawasan, merangsang cara berpikir yang



aktif dan berkembang lebih lanjut pola pikir peserta didik. Adanya Prototipe
dapat memperluas cara berpikir peserta didik dengan mempelajari materi
tambahan yang disajikan dalam modul, selain itu juga pembahasan ulang
beberapa materi yang diberikan. Dengan demikian peserta didik dapat

termotivasi kemandirian belajarnya serta memicu kreativitas mereka.

Namun, yang terjadi pada saat ini dunia pendidikan sedang di terpa oleh
wabah virus corona atau yang lebih dikenal dengan covid-19. Ada berbagai
keputusan pemerintah dalam menghadapi virus corona saat ini. Salah satunya
adalah keputusan pemerintah yang memindahkan proses pembelajaran dari
sekolah menjadi di rumah. Dalam hal tersebut, pendidik di harapkan memiliki
keterampilan dan kemampuan berfikir kreatif dan inovatif untuk berkolaborasi
dengan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan adanya
era teknologi yang semakin berkembang maka proses pembelajaran diarahkan
untuk memanfaatkan teknologi dengan baik. Salah satu pemanfaat teknologi saat

ini adalah menggunakan media Google classroom.

Google Classroom adalah layanan ruang kelas online gratis yang
dikembang oleh Google. Menyediakan ruang untuk peserta didik yang bertujuan
untuk menyederhanakan, membuat, mendistribusikan, dan menilai tugas tanpa
menggunakan kertas. Layanan memudahkan guru untuk memantau kemajuan
dari proses pembelajaran peserta didik. Seluruh materi dan nilai yang diberikan
di aplikasi Google Classroom dengan kemudahan penyimpan data yang akan
diakses. Peserta didik dapat mengajukan pertanyaan yang telah didiskusikan di

di menu “forum” yang tersedia dalam layanan aplikasi tersebut. penggunaan
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Google Classroom dalam setiap akunnya bisa membuat kelas sendiri tanpa guru
sebagai ruang diskusi peserta didik. Untuk bergabung didalam kelas, peserta
didik harus memasuki kode yang dibuat oleh guru, selanjutnya jika sudah bisa

digunakan kegiatan pembelajaran pun dapat dimulai.

Dengan adanya Google Classroom yang bermanfaat sebagai sumber
belajar online, penggunaan dari media tersebut juga dapat menunjang
pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian dari peserta didik.
Google Classroom yang meyediakan kemudahan dalam pembagian materi
pembelajaran dan juga terdapat latihan mandiri bagi peserta didik. Disini guru
juga dimudahkan mengunggah materi atau modul yang dapat diakses peserta
didik tanpa membagikan materi atau modul secara tatap muka, peserta didik

cukup hanya mengunduh materi atau modul melalui media Google Classroom.

Dipilihnya Google Classroom sebagai sarana pengembangan media
pembelajaran pada mata pelajaran Penerapan Sistem Radio dan Televisi
dikarenakan fitur dari Google Classroom sangat mudah diakses, dan
menggunakan aplikasi layanan yang tidak begitu sulit juga tampilan yang
sederhana. Google Classroom memiliki fitur berbagi berkas berupa file, gambar,
atau video sebagai alat pemberi pesan terhadap berkas yang dibagikan ke peserta
didik, setelah berkas dibagikan seluruh pesera didik akan mendapat
pemberitahuan baik melalui e-mail yang terdaftar ataupun dari aplikasi yang
sudah di unduh di perangkat smartphone. Pembagian berkas juga lebih aman

dari cara umum karna mencegah terjadinya hal yang tidak diinginkan karna



berkas tersebut bisa diakses secara offline dengan syarat mengunduh berkasnya

terlebih dahulu.

Berdasarkan penjelasan masalah yang telah ditemukan dalam proses
pembelajaran Penerapan Sistem Radio dan Televisi dan media yang digunakan
pada kelas X1 Teknik Audio Video. Pada proses pembelajaran belum ditemukan
media alternatif yang menarik yang dapat menunjang proses belajar. Jadi
dengan adanya pengembang modul elektronik tersebut peserta didik dapat
memiliki semangat belajar pada saat proses pembelajaran dan bagi peneliti
memiliki data hasil belajar dari produk tersebut yang dapat digunakan sebagai
pengembangan modul elektronik selanjutnya. Untuk itu penelitian ini
dikembangkan dan dikaji “ Pengembangan Prototipe Interaktif Sebagai Sumber
Belajar Penerapan Sistem Radio dan Televisi Dengan Menggunakan Media

Google Classroom Kelas XI Teknik Audio dan Video”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah

dalam penelitian ini yaitu:

1. Sebagian dari peserta didik kurang memahami modul yang ada.

2. Sebagian guru dalam penyampaian materi masih menggunakan modul
yang kurang interaktif,

3. Modul yang tersedia belum mampu menyajikan suatu materi yang

memerlukan simulasi.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka

permasalahan dibatasi pada:

1. Mengembangkan perancangan prototipe Sebagai Sumber Belajar mata
pelajaran Penerapan Sistem Radio dan Televisi.
2. Melakukan validitas dari prototipe Sebagai mata pelajaran Sumber

Belajar Penerapan Sistem Radio dan Televisi.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan padaa Batasan masalah dapat dirumuskan masalah dalam

peneletian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana merancang Prototipe Interaktif Sebagai Sumber Belajar
Penerapan Sistem Radio dan Televisi Menggunakan Media Aplikasi
Google Classroom Pada Kelas XI Teknik Audio dan Video.

2. Bagaimana validitas dari Prototipe Interaktif Sebagai Sumber Belajar
Penerapan Sistem Radio dan Televisi Menggunakan Media Aplikasi
Google Classroom Pada Kelas XI Teknik Audio dan Video ditinjau dari

tampilan, teks gambar, simulasi, dan animasi.



E. Tujuan Peneltian

Tujuan penelitian ini sebagai berikut:

Menghasilkan media pembelajaran Interaktif Sebagai Sumber Belajar
Penerapan Sistem Radio dan Televisi Menggunakan Media Aplikasi
Google Classroom Pada Kelas XI Teknik Audio dan Video.

Mengetahui validitas dari Prototipe Interaktif Sebagai Sumber Belajar
Penerapan Sistem Radio dan Televisi Menggunakan Media Aplikasi

Google Classroom Pada Kelas XI Teknik Audio dan Video.

F. Manfaat Penelitian

Hasil peneletian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut:

1.

2.

Sebagai pelengkap dan penunjang dalam pembelajaran peserta didik
Ketika membahas materi sesuai KD 3.1 dan 4.1 pada mata pelajaran
Penerapan Sistem Radio dan Televisi kelas XI Teknik Audio dan Video.
Sebagai sumber dan media belajar alternatif bagi tenaga pendidik dalam
proses pembelajaran Penerapan Sistem Radio dan Televisi.

Bagi peserta didik Sebagai penunjang belajar yang dapat digunakan secara
mandiri, baik digunakan di sekolah maupun di rumah, sehingga
pembelajaran yang dapat membuat peserta didik lebih menambah

pemahaman pada setiap materi yang disajikan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan hal

sebagai berikut ini.

1. Dihasilkannya media pembelajaran Interaktif (e-modul) Sebagai Sumber
Belajar Penerapan Sistem Radio dan Televisi Menggunakan Media Aplikasi
Google Classroom Pada Kelas XI Teknik Audio dan Video, melalui
beberapa tahapan Model Plomp yang terdiri dari tiga tahap yaitu investigasi
awal (preliminary research), pembentukan prototipe (prototyping stage)
dan tahap penilaian (assessment phase) dengan menerapkan cara belajar
mandiri pada modul.

2. Didapatkannya validitas dari E-modul Interaktif Sebagai Sumber Belajar
Penerapan Sistem Radio dan Televisi Menggunakan Media Aplikasi
Google Classroom Pada Kelas X1 Teknik Audio dan Video. Hasil analisis
validasi ahli materi pada e-modul penerapan sistem radio dan televisi
mendapatkan total keseluruhan setiap aspek ahli materi sebesar 0,77 dari
nilai maksimal 1, nilai tersebut termasuk dalam kategori valid. Sedangkan
hasil analisis ahli media mendapatkan nilai sebesar 0,85 dari nilai maksimal
1, nilai tersebut termasuk dalam kategori valid. Dapat disimpulkan dari
hasil analisis ahli materi dan media bahwasanya e-modul Penerapan Sistem

Radio Dan Televisi dinyatakan valid dari segi isi maupun format.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disarankan hal-hal
sebagai berikut ini.

1. Disarankan bagi guru bagamaina cara ideal dalam menggunakan e-modul
Penerapan Sistem Radio Dan Televisi sebagai salah satu alternatif bahan
ajar dalam proses pembelajaran.

2. Bagi siswa, setelah menggunakan e-modul pembelajaran Penerapan Sistem
Radio dan Televisi diharapkan dapat lebih mudah dalam menentukan dan
memahami konsep-konsep pada materi Penerapan Sistem Radio dan
Televisi.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan uji praktikalitas dan
efektivitas dari e-modul Penerapan Sistem Radio Dan Televisi yang
dihasilkan terhadap hasil belajar peserta didik kelas X1 SMK di beberapa

sekolah dengan tingkatan yang berbeda (atas, menengah, dan bawabh).
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